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Abstract: Not a few efforts made by the school and parties in the field of education to 

improve student achievement in the academic field which is useful for achieving 

national education standards. The level of student success is a reflection of the quality 

of the world of education. Data mining technology is a data processing technology that 

can find and identify hidden data patterns. The results of data processing are useful in 

future decision making. Given the large amount of student data, finding out outstanding 

students is not an easy thing for teachers and schools to do, as well as at MTs Hidayatul 

Ulumiyah Ujung Kubu. This is seen in terms of mastery of the subject matter both in 

theory and practice. Not only that, the value of attitudes and attendance lists are also 

important to consider. This research uses the K-Means Clustering method The closer to 

1, the better the model. The application of the K-Means Clustering algorithm produces 3 

clusters with a silhouette_score value of 0.41, namely with cluster 0 with the lowest 

number of Student Scores of 80, cluster 1 with the highest number of Student Scores as 

many as 49, cluster 2 with the number of Best Student Grades of 82. 
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Abstrak: Tidak sedikit upaya yang dilakukan pihak sekolah maupun pihak di bidang 

pendidikan untuk meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik yang berguna untuk 

mencapai standar pendidikan nasional. Hasil pengolahan data tersebut berguna dalam 

pengambilan keputusan ke depannya. Mengingat banyaknya data siswa, maka untuk 

mengetahui siswa berprestasi bukanlah hal mudah yang dilakukan oleh guru maupun 

sekolah, sama halnya diMts Hidayatul Ulumiyah Ujung Kubu. Hal tersebut dilihat dari 

segi penguasaan materi pelajaran baik secara teori maupun praktik. Bukan hanya itu, 

nilai sikap dan daftar hadir juga penting untuk dipertimbangkan. Penelitian ini 

mengunakan metode K-Means Clustering Semakin mendekati 1, maka modelnya 

semakin bagus. Penerapan algoritma K-Means Clustering menghasilkan 3 cluster 

dengan nilai silhouette_score sebesar 0.41, yaitu dengan cluster 0 dengan jumlah Nilai 

Siswa Terendah sebanyak 80, cluster 1 dengan jumlah Nilai Siswa Tertinggi sebanyak 

49, cluster 2 dengan jumlah Nilai Siswa Terbaik yaitu 82.  
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PENDAHULUAN 

 

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk memiliki kemampuan bersaing dengan 

memanfaatkan semua sumberdaya yang sudah ada. Mulai dari sumber daya sarana, 

prasarana, dan juga manusia, serta sumber system informasi yang merupakan salah satu 

sumber daya yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan bersaing dengan yang 

lain[1]. Tingginya tingkat keberhasilan siswa merupakan cerminan daripada kualitas 

dunia pendidikan. Belakangan ini, dunia pendidikan dituntut untuk memiliki daya saing 

yang tinggi dengan memanfaatkan kualitas serta kuantitas sumber daya manusia (SDM) 

yang ada, seperti halnya siswa berprestasi. Secara umum prestasi siswa dapat dinilai 

dari mata pelajaran yang diambil, baik teori maupun praktik[2]. 

Tidak sedikit upaya yang dilakukan pihak sekolah maupun pihak di bidang 

pendidikan untuk meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik yang berguna untuk 

mencapai standar pendidikan nasional. Tingkat keberhasilan siswa merupakan cerminan 

dari kualitas dunia pendidikan[3]. Teknologi data mining merupakan sebuah teknologi 

pemrosesan data yang dapat menemukan dan mengidentifikasi pola data yang 

tersembunyi. Hasil pengolahan data tersebut berguna dalam pengambilan keputusan ke 

depannya[4]. 

Mengingat banyaknya data siswa, maka untuk mengetahui siswa berprestasi 

bukanlah hal mudah yang dilakukan oleh guru maupun sekolah, sama halnya diMts 

Hidayatul Ulumiyah Ujung Kubu. Hal tersebut dilihat dari segi penguasaan materi 

pelajaran baik secara teori maupun praktik. Bukan hanya itu, nilai sikap dan daftar hadir 

juga penting untuk dipertimbangkan. Oleh sebab itu, pihak sekolah memerlukan sebuah 

metode data mining clustering, yaitu K-Means untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan cepat, tepat dan akurat.  

Clustering merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mencari dan 

mengelompokkan data yang memiliki kesamaan karakteristik antara data satu dengan 

data lainnya. Terdapat beberapa algoritma clustering, salah satunya K-Means. 

Algoritma K-Means merupakan algoritma pengklasteran yang cukup sederhana, yaitu 

dengan mempartisi database kedalam beberapa klasteran[5]. 

Dengan dilakukannya penelitian ini, dapat membantu pihak sekolah dalam 

menetukan Siswa yang Berprestasi dengan Nilai yang terbaik secara lebih akurat. 

 

METODE 

 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Knowledge 

Discovery Database (KDD). Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah proses 

yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis sejumlah besar himpunan data dan 

mengekstrak informasi serta pengetahuan yang berguna[6]. Adapun tahapan dari 

metode Knowledge Discovery in Database yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur Penellitian Knowledge Discovery Database (KDD) 

 

Data Selection  

 Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan 

sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan 

digunakan untuk proses Data mining disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis 

data operasional[7]. Data yang diseleksi yaitu data Nilai siswa di MTs Hidayatul 

Ulumiyah Ujung Kubu. Data yang akan digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada 

gambar 2: 

 
Gambar 2. Data Nilai Siswa 

 

Data Pre-Processing 

Preprocessing data merupakan teknik awal data mining untuk mengubah data 

mentah atau biasa dikenal dengan raw data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

menjadi informasi yang lebih bersih dan bisa digunakan untuk pengolahan selanjutnya. 

Dari dataset dilakukannya proses pembersihan data atau pemilihan data, dimana hanya 

data-data tertentu yang akan digunakan pada proses data mining[8]. 

 

Data Transformation  

 Transformasi data dilakukan untuk mengubah data tujuannya adalah agar data 

dapat diolah dengan menggunakan metode K-Means Clustering. Pada tahap ini data 

ditranformasikan dan atribut-atribut yang akan digunakan[9]. Tabel atribut yang 

digunakan pada dataset jumlah Nilai Siswa dapat dilihat di gambar 3: 
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                                    Gambar 3. Atribut Dataset 

 

Data Mining  

 Data mining adalah metode pengolahan data untuk mencari pola tersembunyi 

dalam data tersebut sehingga pola tersebut dapat dipakai sebagai pengetahuan[10]. 

Salah satu jenis algoritma data mining adalah k-means yang dapat dipakai untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa klaster yang lebih homogen. Algoritma yang 

digunakan pada penelitian ini adalah algoritma k-means yang merupakan salah satu 

algoritma clustering[11]. Dataset yang telah diperoleh, selanjutnya diproses datanya. 

Proses clustering pada data ini menggunakan metode KMeans Clustering. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Dataset 

 

Knowledge Interpretation/Evaluation.  

 Tahap ini dilakukan dalam rangka mencari pengetahuan, termasuk memeriksa 

apakah pola atau informasi yang didapatkan bertentangan atau sudah sesuai dengan 

fakta atau asumsi dari data yang sudah ada sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama dalam metode K-Means Clustering yaitu menenentukan 

jumlah cluster terlebih dahulu, yaitu sebanyak 3 cluster. Cluster yang ditentukan yaitu 
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untuk cluster dengan jumla Nilai siswa terendah (C0), cluster dengan jumla Nilai Siswa 

Tertinggi (C1), cluster dengan jumla Nilai Terbaik  (C2)[12]. Selanjutnya menentukan 

pusat cluster atau centroid dengan acak. Data yang memiliki jarak pendek atau terdekat 

dengan centroid akan membentuk sebuah cluster. 

 

 
Gambar 5. Centeroid Pada Dataset 

 

 
Gambar 6. Visualisasi Hasil Clusters Dan Centroid 

 

Selanjutnya mengelompokan data ke dalam cluster, data yang mempunyai nilai 

yang minim atau kecil akan masuk ke dalam cluster yang tersedia seperti pada gambar 7 

di bawah ini. 

 
Gambar 7. Tampilan Nilai Siswa Sesuai Klaster 

 

 
Gambar 8. Tampilan Nilai Siswa Sesuai Klaster 
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Gambar 9. Tampilan Nilai Siswa Sesuai Klaster 

 

 
Gambar 10. Evaluasi Hasil Cluster 

 

Pada gambar 10 hasil evaluasi parameter dalam mengukur kinerja atau akurasi 

algoritma K-means dilakukan dengan menghitung Model silhouette_score dengan hasil 

score yaitu 0.41[13]. Pemilihan metode silhouette digunakan untuk melihat kualitas 

cluster dimana seberapa baik suatu objek ditempatkan dalam suatu cluster. Evaluasi 

Model silhouette_score (Nilainya Antara -1 hingga 1). Semakin mendekati 1, maka 

modelnya semakin bagus[14]. 

 

SIMPULAN 

 

Penerapan algoritma K-Means Clustering menghasilkan 3 cluster dengan nilai 

silhouette_score sebesar 0.41, yaitu dengan cluster 0 dengan jumlah Nilai Siswa 

Terendah sebanyak 80, cluster 1 dengan jumlah Nilai Siswa Tertinggi sebanyak 49, 

cluster 2 dengan jumlah Nilai Siswa Terbaik yaitu 82. 

Dalam hasil tersebut masih ada beberapa jumlah nilai siswa yang jumlahnya 

nilai nya masih rendah. Dengan demikian hal tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi sekolah untuk mengevaluasi dalam menentukan jumlah nilai siswa yang sesuai 

dengan yang di ajukan dalam pemilihan siswa berprestasi. Untuk penelitian lebih lanjut 

dapat melakukan pengoptimalan dengan teknik preprocessing data untuk menghasilkan 

hasil yang berkualitas dan menggunakan algoritma yang lain agar mendapatkan 

perbandingan. Ada juga metode lain seperti algortima X-means bisa digunakan sehingga 

didapatkan perbandingan dan hasil keputusan yang baik dan akurat[15]. 
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